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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja Keuangan Pemerintah 

Kota Padangsidimpuan tahun 2016-2019 dilihat dari: (1) Rasio efektivitas, (2) 

Rasio efisiensi, (3) Rasio Keserasian, (4) Rasio Pertumbuhan, dan (5) Rasio 

Kemandirian Keuangan Daerah.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh laporan keuangan pemerintah daerah Kota 

Padangsidimpuan. Sampel penelitian ini laporan keuangan Pemerintah Kota 

Padangsidimpuan tahun 2016-2017. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif, sedangkan sumber data menggunakan data sekunder. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Pemerintah Daerah 

Kota Padangsidimpuan dilihat dari (1) Rasio Efektivitas dapat dikatagorikan 

kurang efektif, karena rata-rata efektivitasnya 88,86%  (2) Rasio Efesiensi PAD 

tergolong efisien karena rata-rata besarnya rasio ini sebesar 96,44% (3) Rasio 

Keserasin dapat dikatakan bahwa Pemerintah Kota Padangsidimpuan 

mengalokasikan sebagian besar anggaran belanjanya untuk belanja operasi daerah 

yaitu rata-rata sebesar 81,6% dibandingkan dengan rata-rata belanja modal 

sebesar 18,33%, (4) Rasio Pertumbuhan selalu mengalami pertumbuhan dari 

tahun ke tahun (5) Rasio Kemandirian Keuangan Daerah masih tergolong rendah  

dan dalam katagori pola hubungan Instruktif karena rata-rata rasionya sebesar 

11,82%. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Daerah, Rasio Efektivitas PAD, Rasio Efesiensi 

Keuangan Daerah, Rasio Keserasian, Rasio Pertumbuhan, dan Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/12/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/12/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Andryny Lestari Siregar - Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah



vii 
 

ABSTRACT 

 

 The purpose of this study is to determine the Padangsidimpuan City 
Government's financial performance from 2016 to 2019 using the following 
metrics: (1) Effectiveness Ratio, (2) Efficiency Ratio, (3) Harmony Ratio, (4) 
Growth Ratio, and (5) Regional Financial Independence Ratio. 

 This study is a type of descriptive research. The population in this study 
were all financial reports of the Padangsidimpuan city government. The sampel of 
this research was the financial statements of the Padangsidimpuan city 
government for 2016-2019. The type of data in this research is quantitatif data, 
while the data source uses secondary data. The data analysis technique in this 
research is quantitative descriptive. 

 The results of the study indicate that the financial performance of the 
Padangsidimpuan City Government as seen from (1) the Effectiveness Ratio can 
be categorized as ineffective, because the average effectiveness is 88.86% (2) The 
PAD Efficiency Ratio is classified as efficient because the average size of this 
ratio is 96.44 % (3) The Harmony Ratio can be said that the Padangsidimpuan 
City Government allocates most of its budget for regional operating expenditures, 
which is an average of 81.6% compared to the average capital expenditure of 
18.33%, (4) Growth Ratio always experiences growth from year to year (5) the 
ratio of Regional Financial Independence is still very low and in the category of 
Instructive relationship pattern because the average ratio is 11.82%. 

Keywords: Regional Financial Performance, PAD Effectiveness Ratio, Regional 
Financial Efficiency Ratio, Harmony Ratio, Growth Ratio, and Regional 
Financial Independence Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Pengelolaan serta pertanggung jawaban keuangan daerah 

bersumber pada peraturan pemerintah Pasal 4 Nomor 105 Tahun 2000 yang 

menegaskan kalau pengelolaan keuangan daerah harus dicoba secara tertib, 

taat pada peraturan perundang-undangan yang sudah berlaku, efektif, 

efisien, transparan dan bertanggung jawab serta dengan mencermati asas 

keadilan serta kepatuhan. Apabila pengelolaan keuangan daerah 

dilaksanakan dengan baik yang cocok dengan peraturan yang sudah 

diresmikan, hingga pastinya hendak tingkatkan kinerja pemerintahan itu 

sendiri.  

   Kinerja keuangan pemerintah daerah menjadi perihal yang berarti 

untuk pemerintah daerah serta pihak eksternal. Kinerja keuangan 

pemerintah daerah merupakan salah satu metode untuk mengukur serta 

memastikan keahlian daerah dalam melakukan serta melaksanakan 

ketentuan penerapan keuangan secara baik seta benar untuk 

mempertahankan layanan daerah yang di idamkan, yang dimana dalam 

evaluasi yang lebih besar menjadi tuntutan yang wajib dipenuhi agar pihak 

eksternal memutuskan buat melakukan investasi di dalam wilayah 

tersebut. Pengukuran informasi kinerja keuangan yang bersumber dari data 

finansial yang sudah diukur bersumber pada anggaran yang sudah dibuat 

yang bisa jadi peningkatan program selanjutnya demi menghasilkan 

pelayanan publik yang lebih baik serta bermutu. 

   Untuk mewujudkan keahlian suatu daerah, pemerintah diharapkan 

sanggup ataupun mandiri di dalam pembiayaan aktivitas pemerintah 

daerah dengan tingkatan ketergantungan yang presentasenya lebih kecil 

kepada Pemerintah Pusat sehingga Pendapatan Asli Daerah wajib jadi 

bagian yang terbanyak dalam memobilisasi dana penyelenggaraan Pemda.  
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   Pemerintah daerah bagaikan pihak yang diberikan tugas 

menlaksanakan roda pemerintahan, pembangunan, serta pelayanan 

masyarakat wajib menyampaikan laporan pertanggung jawaban atas 

laporan keuangan daerahnya buat dinilai apakah daerah tersebut sukses 

melaksanakan tugasnya dengan baik ataupun tidak. Salah satu peralatan 

buat menganalisis kinerja pemerintah daerah dalam mengelola keuangan 

daerahnya dengan melakukan analisis rasio keuangan terhadap kinerja 

keuangan daerah yang sudah di tetapkan serta dilaksanakannya. 

   Untuk memperhitungkan ataupun menilai kinerja pemerintah 

daerah dalam mengelola keuangan daerahnya, ialah dengan melakukan 

analisis rasio keuangan terhadap laporan keuangan pemerintah daerah 

yang antara lain Rasio efektivias PAD, Rasio Efisiensi PAD, Rasio 

Keserasian, Rasio pertumbuhan dan Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

(Halim, 2012:L-2).  

 Tabel 1. 1 

Pengukuran Keuangan  

Pemerintah Kota Padangsidimpuan 

Tahun  Rasio 

Efektivitas 

Rasio 

Efisiensi 

Rasio 

Keserasian 

Modal 

Rasio 

Pertumbuhan 

Rasio 

Kemandirian 

2016 92,79% 104,6% 18,65% - 10,69% 

2017 91,05% 92,25% 23,14% 5,5% 14,82% 

2018 82,35% 97,04% 14,40% 6, 2% 10,60% 

2019 89,26% 91,33% 17,16% 9,4% 11,33% 

 Sumber: Data diolah (2020)  

  Dapat dilihat dari tabel diatas untuk rasio efektivitas untuk tahun 

2016 samapai tahun 2019 rasio efektivitas mengalami penurunan, 

penurunan terendah terjadi pada tahun 2018  dan kenaikan tertinggi terjadi 

pada tahun 2016, Sedangkan rasio efisiensi tahun 2016 sampai dengan 
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tahun 2019 penururnan. Untuk rasio keserasian modal mengalami 

penurunan, kenaikan terbesar tahun 2017. Dan rasio pertumbuhan 

mengalami kenaikan dan untuk rasio kemandirian mengalami kenaikan, 

kenaikan terbesar terjadi pada tahun 2017 yaitu 14,82%. 

  Semakin tinggi rasio efektivitas menggambarkan keahlian ataupun 

kemampuan daerah tersebut yang terus jadi lebih baik. Dan semakin kecil 

rasio efisiensi berarti kinerja pemerintah daerah tersebut menjadi semakin 

baik (Halim, 2012:L-6). 

  Menurut Halim (2012:L-8) rasio keserasian, semakin tinggi  

persentase dana yang dialokasikan untuk belanja teratur berarti persentase 

belanja investasi maupun belanja pembangunan yang digunakan dalam 

fasilitas prasarana ekonomi masyarakat cenderung terus menjadi kecil. 

Untuk rasio pertumbuhan mengukur seberapa besar keahlian pemerintah 

daerah untuk mempertahankan serta tingkatkan keberhasilannya yang 

sudah dicapai dalam periode ke periode berikutnya. 

  Semakin besar rasio kemandirian, mempunyai arti kalau tingkatan 

ketergantungan daerah terhadap dorongan pihak eksternal terus menjadi 

rendah.  

  Menurut Mardiasmo (20013:121) pengukuran kinerja sangat 

berarti untuk memperhitungkan akuntabilitas organisasi serta manajer 

dalam pelayanan publik yang lebih banyak, yaitu bukan hanya keahlian 

menunjukkan bahwa uang publik tersebut sudah dbelanjakan, akan tetapi 

meliputi kemampuan menampilkan bahwa uang publik tersebut sudah 

dibelanjakan secara efektif serta efisien. 

  Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul "Analisis Rasio 

Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Kota Padangsidimpuan".  
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 1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan kajian latar belakang masalah diatas, maka penulis 

membuat perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Kota Padangsidimpuan 

jika diliat dari Rasio Efektivitas PAD? 

2. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Kota Padangsidimpuan 

jika diliat dari Rasio Efisiensi Keuangan Daerah? 

3. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Kota Padangsidimpuan 

jika diliat dari Rasio Keserasian? 

4. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Kota Padangsidimpuan 

jika diliat dari Rasio Pertumbuhan 

5. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Kota Padangsidimpuan 

jika diliat dari Rasio Kemandirian Keuangan Daerah? 

 1.3 Tujuan Penelitian 

   Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, 

maka ujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Kinerja keuangan Pemerintah Kota Padangsidimpuan jika diliat 

dari Rasio Efektivitas PAD. 

2. Kinerja keuangan Pemerintah Kota Padangsidimpuan jika diliat 

dari Rasio Efisiensi Keuangan Daerah. 

3. Kinerja keuangan Pemerintah Kota Padangsidimpuan jika diliat 

dari Rasio Keserasian. 

4. Kinerja keuangan Pemerintah Kota Padangsidimpuan jika diliat 

dari Rasio Pertumbuhan. 

5. Kinerja keuangan Pemerintah Kota Padangsidimpuan jika diliat 

dari Rasio Kemandirian Keuangan Daerah. 

 1.4 Manfaat Penelitian 

   Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis serta 

pihak-pihak lain yang berkepentingan, yaitu bagi:  
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1. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

dalam bidang keuangan daerah serta meningkatkan kemampuan 

analisis tentang kinerja keuangan berdasarkan rasio keuangan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah, sebagai bahan masukan dan bahan 

perbandingan atas kinerja yang selama ini diterapkan dan 

diharapkan menjadi tolak ukur dan bahan pertimbangan keputusan 

terkait dengan kinerja keuangan Pemerintah daerah, baik jangka 

pendek maupun jangka pangjang. 

3. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

mampu sebagai acuan dalam mengkaji lebih lanjut tentang kinerja 

keuangan daerah dan sebagai bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya dalam bidang yang sama.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Analisis Rasio Keuangan  

Analisis keuangan merupakan usaha mengenali identitas keuangan 

bersumber pada laporan keuangan yang ada. Untuk perusahaan swasta (lembaga 

yang bersifat komersial) analisis rasio keuangan biasanya terdiri atas (Halim, 

2012:L-3): 

1. Analisis likuiditas ialah rasio yang menggambarkan keahlian perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban dengan segera 

2. Rasio Leverage merupakan rasio yang mengukur perbandingan dana yang 

disediakan oleh pemilik dengan dana yang dipinjam perusahaan dari 

kreditor 

3. Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisien 

tidaknya perusahaan di dalam memakai serta mengatur sumber yang 

dimiliki perusahaan 

4. Rasio profabilitas ialah rasio yang mengukur keahlian perusahaan dalam 

menciptakan laba. 

 Rasio-rasio tersebut perlu disusun untuk melayani pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan, adalah sebagai berikut: 

1. Para kreditor baik jangka pendek ataupun jangka panjang, ialah untuk 

memperhitungkan keahlian perusahaan dalam penuhi kewajibannya. 

2. Pemegang saham maupun pemilik perusahaan ialah untuk menganalisis 

hingga sejauh mana perusahaan mampu membayar deviden maupun 

mendapatkan laba. 

3. Pengelola adalah bagaikan data yang dapat dipakai sebagai landasan dalam 

pengambilan keputusan. 

Pemakaian analisis rasio pada sektor publik terutama terhadap APBD belum 

banyak dilakukan, sehingga secara teori belum ada konvensi secara bulat 

mengenai nama serta kaidah pengukura rasio ini. Sehingga, dalam mengelolah 
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keuangan daerah yang transparan, jujur, demokratis efektif, efisien, serta 

akuntabel, analisis rasio terhadap APBD perlu dilaksanakan meskipun kaidah 

pengakuntansian dalam APBD berbeda dengan laporan keuangan yang dipunyai 

perusahaan swasta (Halim, 2012:L-4). 

Menurut Halim (2012:L-4) analisis keuangan dilakukan pada APBD yaitu 

dengan menyamakan hasil yang dicapai dari satu periode dibanding dengan 

periode yang sebelumnya sehingga dapat dikenal bagaimana kecenderungan yang 

terjadi. Tidak hanya itu, dapat pula dilakukan dengan cara membandingkan 

dengan rasio keuangan yang dipunyai  sesuatu pemerintah daerah tertentu dengan 

rasio keuangan daerah lain maupun keahlian yang dimiliki daerahnya relatif sama 

untuk diliat bagaimana posisi rasio keuangan pemerintah daerah yang lainnya. 

Menurt Halim (2012:L-5) terdapat sebagian cara untuk mengukur Kinerja 

Keuangan daerah adalah menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang 

dapat digunakan ialah Rasio Efektivitas PAD, Rasio Efisiensi Keuangan Darah, 

Rasio Keserasian, Rasio Pertumbuhan, serta Rasio Kemandirian Keuangan 

Daerah. 

a. Rasio Efektivitas PAD 

 Rasio Efektivitas mengambarkan keahlian pemerintah daerah dalam 

merealisasikan pemasukan asli daerah yang direncakan dibanding dengan sasaran 

yang diresmikan berdasarkan pada kemampuan ril daerah tersebut. Semakin tinggi 

rasio efektivitas menggambarkan keahlian ataupun kemampuan daerah tersebut 

yang terus jadi lebih baik (Halim, 2012:L:6).   Rumus rasio efektivitas adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

RASIO EFEKTIVITAS PAD= 
REALISASI PAD 

X 100% 
 ANGGARAN PAD 
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Tabel 2. 1 

Kriteria Pengukuran Efektivitas 

Persentase  Kriteria 

(x>100%) Efektif 

(x=100%) Efektif Berimbang 

(x<100%) Tidak Efektif 

Sumber: Mahmudi, 2010 

 

b. Rasio Efisiensi Keuangan Daerah 

 Rasio yang menggambarkan perbandingan antara besarnya bayaran yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan pemasukan dengan realisasi pendapatan yang 

diterima (Halim, 2012:L-7). Rumus rasio efisiensi adalah sebagai berikut: 

     

 
RASIO EFISIENS I= 

Realisasi Belanja Daerah 
X 100% 

 

 

Realisasi Pendapatan Daerah 

 

     

      Kinerja pemerintah daerah dalam melakukan pemungutan pendapatan 

dikatagorikan efisien apabila rasio yang dicapai kurang dari 1 (satu) atau dibawah 

100 persen. Semakin kecil rasio efisiensi berarti pemerintah daerah semakin baik. 

Sehingga pemerintah daerah perlu menghitung secara cermat berapa besarnya 

biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan seluruh pendapatan yang 

diterimanya sehingga bisa diketahui bahwa kegiatan pemungutan pendapatan 

tersebut efisien ataupun tidak (Halim, 2012:L-7). 

Tabel 2. 2 

Kriteria Pengukuran Efisiensi 

Persentase  Kriteria 

100% Keatas Tidak Efisien 

100% Efisien Berimbang 

Kurang dari 100% Efisien 

Sumber:Mahsun (2011:187) 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/12/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/12/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Andryny Lestari Siregar - Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah



9 
 

 
 

 

c.  Rasio Keserasian 

 Menurut Halim (2012:L-8) rasio ini menggambarkan bagaimana 

pemerintah daerah memprioritaskan alokasi dananya pada belanja teratur dan 

belanja pembangunan secara maksimal. Semakin tinggi  persentase dana yang 

dialokasikan untuk belanja teratur berarti persentase belanja investasi maupun 

belanja pembangunan yang digunakan dalam fasilitas prasarana ekonomi 

masyarakat cenderung terus menjadi kecil. Ada dua perhitungan dalam Rasio 

Keserasian ini, adalah Rasio Belanja Operasi dan Rasio Belanja Modal. 

 

1. Rasio Belanja Operasi adalah perbandingan antara total belanja Operasi 

dengan total belanja daerah.  Menurut Mahmudi (2010:164) didalam 

pemerintahan daerah dengan tingkatan pemasukan porsi belanja operasi 

yang lebih besar dibandingkan pemerintahan daerah yang tingkatan 

pendapatannya rendah. Dirumuskan sebagai berikut: 

     

 
Rasio Belanja OperasiI = 

Total Belanja Operasi 
X 100% 

 

 

Total Belanja daerah 

 
   
 

 

 2. Rasio Belanja Modal ialah perbandingan antara total realisasi belanja modal 

dengan total belanja daerah. Menurut Mahmudi (2010:164) biasanya 

proporsi belanja daerah merupakan anatara 5-20%, yang dirumukan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 Belum ada kepastian berapa besarnya rasio belanja operasi maupun modal 

terhadap APBD yang ideal, karena sangat dipengaruhi oleh dinamisasi kegiatan 

Rasio Belanja Modal = 
Total Belanja Modal 

X 100% 
 Total Belanja Daerah 
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pembangunan dan besarnya kebutuhan investasi yang diperlukan untuk mencapai 

pertumbuhan investasi yang telah di targetkan. (Abdul Halim, 2012:L-8). 

d. Rasio Pertumbuhan 

 Menurut Halim (2012;L-12) rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan 

mengukur seberapa besar keahlian pemerintah daerah dalam mempertahankan dan 

meningkatkan keberhasilannyayang sudah dicapai dari periode ke periode 

selanjutnya. Semakin besar nilai total pendapatan daerah, PAD serta belanja 

modal yang diiringi oleh semakin rendahnya atau kecilnya belaanja operasi, 

hingga pertumbuhannya yakni positif. Yang maksdunya kalau daerah yang 

bersangkutan sudah sanggup mempertahankan serta meningkatkan pertumbuhan 

daerahnya dari periode satu ke periode selanjutnya. Rumus menghitung rasio 

pertumbuhan adalah sebagai berikut: 

 

  

 

e. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

 Rasio kemandirian menggambarkan ketergantungan daerah terhadap 

sumber dana ekstren. Semakin besar rasio kemandirian memiliki makna kalau 

tingkatan ketergantungan daerah terhadap dorongan pihak ekstern (paling utama 

pemerintah pusat serta provinsi) semakin rendah, serta demikian pula 

kebalikannya (Abdul Halim, 2012:L6). Rumus rasio kemandirian keuangan 

daerah adalah sebagai berikut: 

 
RKKD = 

PAD 
X 100% 

 

 

Pendapatan Transfer 

 
    

 

 

 

Rasio Pertumbuhan= 
PAD t1- PADt0 

PAD t0 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/12/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/12/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Andryny Lestari Siregar - Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah



11 
 

 
 

 

 

Tabel 2. 3 

Pola Hubungan dan Tingkat kemandirian Daerah 

Kemampuan  

Keuangan 

Kemandirian (%) Pola Hubungan 

Rendah Sekali 0%-25% Instruktif 

Rendah 25%-50% Konsultatif 

Sedang 50%-75% Partisipatif 

Tinggi 75%-100% Delegatif 

Sumber:Rahmatina, 2011 

a. Pola ikatan Instruktif, kedudukan pemerintah pusat lebih dominan 

daripada kemandirian pemerintah daerah. (Daerah yang tidak mampu 

melakukan otonomi daerah). 

b. Pola ikatan Konsultatif, dimana campur tangan pemerintah pusat telah 

mulai menurun, sebab wilayah dikira sedikit lebih sanggup melakukan 

otonomi. 

c. Pola ikatan Partisipatif, peran pemerintah pusat semakin menurun, 

mengingat wilayh bersangkutan tingkatan kemandiriannya mendekati 

sanggup melakukan urusan otonomi. 

d. Pola Delegatif, campur tangan pemerintah pusat sudah tidak terdapat 

sebab wilayah sudah betul-betul sanggup serta mandiri dalam melakukan 

otonomi daerah. 

2.2 Penilaian Kinerja Keuangan 

 Menurut Ratmono dan Sholihin (2017:13) tentang Kerangka Konseptual 

Akuntansi Pemerintahan, pelaporan keuangan pemerintah daerah (pemda) 

sepatutnya menyajikan data yang berguna untuk para pengguna dalam 

memperhitungkan akuntabilitas serta membuat keputusan baik keputusan 

ekonomi, sosial maupun politik yaitu dengan:  

a. Menyediakan informasi data tentang sumber, alokasi dan pengguna 

sumber tenaga keuangan, 
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b. Menyediakan informasi data menimpa kecukupan penerimaan periode 

berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran,  

c. Menyediakan informasi data mengenai jumlah sumber daya energi 

ekonomi yang digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan dan hasil-hasil yang 

telah dicapai, 

d. Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan membiayai 

seluruh kegiatannya dan mencukupickebutuhan kasnya, 

e. Menyediakan informasi menimpa posisi keuangan sdan keadaan entitas 

pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang, termaksud yang berasal dari pungutan pajak dan 

pinjaman, 

f. Menyediakan informasi data menimpa pergantian posisi keuangan entitas 

pelaporan, apakah menghadapi kenaikan maupun penyusutan, sebagai akibat 

kegiatan yang dilakukan sejauh periode pelaporan.   

  Pada organisasi pemerintahan daerah, laporan keungan yang dikehendaki 

diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 105 Tahun 2000 dan pasal 81 ayat (1) 

Kepmendagri Nomor 29 2002 dan Lampiran XXIX butir (11). Peraturan tersebut 

diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 yang mengnai 

Standar Akuntansi pemerintahan, Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005 

mengenai Pengelolaan Keuangan daerah serta Pemendagri No. 13 Tahun 2006 

tentang pedoman Pengelolaan Keuangan wilayah Daerah jo Pemendagri No.59 

Tahun 2007 tentang pergantian atas Pemendagri No. 13 tahun 2006. Laporan 

keuangan tersebut yakni sebagai berikut (Halim, 2012:44). 

1) Laporan realisasi anggaran 

2) Laporan neraca 

3) Laporan arus kas 

 Catatan atas laporan keuangan Kinerja dapat ditafsirkan sebagai sesuatu kegiatan 

maupun program dalam mewujudkan sasaran dan tujuan, misi dan visi organisasi 

yang tertuang dalam formulasi skema strategi suatu organisasi (Bastian, 

2001:329), sebaliknya evaluasi kinerja yakni proses mencatat dan mengukur 

pencapaian pelaksana kegiatan dalam arah pencapaian misi melalui hasil-hasil 

yang ditampilkan berupa produk, jasa maupun proses (Larry D. Stout dalam 
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Bastian, 2001:329). Artinya kalau tiaptiap kegiatan organisasi yakni suatu proses 

yang tercatat dalam misi dan sejalan dengan tujuan organisasi, dimana kegiatan 

tersebut dikatakan sukses apabila hasilnya bsa dinikmati oleh masyarakat luas. 

Evaluasi kinerja yakni suatu peralatan untuk meningkatkan kualitas mutu 

pengambilan keputusan dan akuntabilitas (James B. Whittaker dalam Bastian, 

2001:121). 

a. Tujuan Penilaian Kinerja 

 Tujuan utama pengukuran kinerja merupakan untuk membagikan motivasi 

terhadap karyawan untuk menggapai tujuan organisasi serta dalam memenuhi 

standar sikap yang telah ditetapkan supaya dapat mencapai hasil yang diidamkan 

(Nogi, 2003:108).  

Secara umum, tujuan penilaian kinerja ( Ulum, 2004:277) merupakan: 

1) Untuk memberikan komunikasi yang strategis secara lebih baik. 

2) Untuk mengukur kinerja finansial serta non finasial secara tertimbang 

sehingga bisa ditelusuri pertumbuhan pencapaian strategis. 

3) Sebagai alat perlengkapan untuk menggapai kepuasan berdasarkan 

individual serta keahlian kolektif yang rasional. 

a) Manfaat Penilaian Kinerja  

 Penilaian kinerja memiliki manfaat bagi organisasi( Ulum, 2004:277) 

ialah: 

1) Membagikan uraian menimpa dimensi yang digunakan memperhitungkan 

kinerja manajemen. 

2) Menampilkan arah pencapaian sasaran kinerja yang sudah ditetapkan. 

3) Memonitor serta mengevaluasi kinerja dengan menyamakan skema kerja 

serta penerapannya. 

4) Membantu mengungkap dan memecahkan permasalahan yang ada. 

5) Membantu memahami proses aktivitas lembaga pemerintah. 

6) Memastikan kalau pengambilan keputusan dicoba secara objektif. 

  Setelah berlakunya peraturan pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang 

SAP, laporan keuangan yang wajib disajikan oleh pemerintah daerah paling 

lambat tanhun anggaran 2012 ialah sebagai berikut (Halim, 2012:44) 

1. Pelaporan penerapan anggaran (budgetary reports) 
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a. Laporan realisasi anggaran (LRA) 

b. Laporan pergantian saldo anggaran lebih (SAL) 

2. Pelaporan Finansial (financial reports) 

a. Neraca 

b. Laporan operasional (LO) 

c. Laporan pergantian ekuitas 

d. Laporan arus kas 

3. Catatan atas laporan keuangan (CaLK)  

 Peraturan pemerintah No. 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan, komponen-komponen yang terapat dalam sesuatu laporan 

keuangan pokok yaitu: 

a. Laporan Realisasi Anggaran 

Laporan yang mengatakan kegiatan keuangan pemerintah pusat/daerah yang 

menunjukkan ketaatan terhadap APBN/APBD. Laporan Realisasi Anggaran 

menyajikan ikhtisar sumber, aplikasi dan konsumsi sumber energi ekonomi yang 

dikelola oleh pemerintah pusat/daerah dalam satu periode pelaporan.  

 Dalam Pemendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah, disebutkan aspek yang dicakup dalam Laporan Realisasi 

Anggaran terdiri dari: 

1) Pendapatan, yaitu seluruh penerimaan kas daerah yang menaikkan ekuitas 

dana dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang jadi hak PEMDA, 

dan tidak perlu dibayar kembali. Pendapatan dipecah menjadi 3 yaitu: 

a. Pendapatan Asli daerah 

b. Dana Perimbangan 

c. Lain-lain pendaptan yang sah 

2) Belanja, ialah seluruh pengeluaran kas daerah yang mengurangi ekuitas 

dana dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan, serta tidak hendak 

diperoleh kembali pembayarannya oleh Pemda. Belanja dibagi menjadi 3 jenis 

yaitu: 

a. Belanja Aparatur Daerah 

b. Belanja Pelayanan Publik 

c. Belanja untuk hasil seeta bantuan keuangan 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/12/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/12/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Andryny Lestari Siregar - Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah



15 
 

 
 

3) Pembiayaan ialah tiap penerimaan yang perlu dibayar kembali 

serta/ataupun pengeluaran yang hendak diterima kembali, baik pada tahun 

anggaran yang bersangkutan ataupun tahun-tahun anggaran selanjutnya, yang 

dalam penganggaran Pemda paling utama dimaksudkan untuk menutupi defisit 

ataupun memanfaatkan surplus anggaran. Pembiayaan dikelompokkan menjadi: 

a. Sisa lebih anggaran penerimaan tahun lalu 

b. Penerimaan pinjaman serta obligasi 

c. Hasil penjualan aset daerah yang dipisahkan 

d. Transfer dari dana cadangan 

e. Sumber pengeluaran daerah, yaitu 

1. Pembayaran hutang pokok yang sudah jatuh tempo 

2. Penyertaan Modal 

3. Transfer ke dana cadangan 

4. Sisa lebih anggaran tahun sekarang 

 

2.3 Kinerja Keuangan Daerah  

 Menurut Ratmono dan Sholihin (2017:6) Dalam Permendagri No. 13 

tahun 2006 disebutkan bahwa defenisi keuangan daerah ialah seluruh hak serta 

kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang bisa 

dinilai dengan uang termaksud di dalamnya seluruh kekayaan yang berhubungan 

dengan hak serta kewajiban daerah tersebut.  

 Kinerja keuangan pemerintah daerah merupakan keluaran/hasil dari 

aktivitas/program yang hendak ataupun sudah dicapai sehubungan dengan 

pemakaian anggaran daerah dengan kualiatas serta kuantitas yang terukur, 

kemampuan daerah bisa diukur dengan memperhitungkan efisiensi atas pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat (Sumarjo, 2010).  

 Pemerintah daerah bagikan pihak yang diberikan tugas melaksanakan roda 

pemerintahan, pembangunan, serta pelayanan masyarakat wajib menyampaikan 

laporan pertanggung jawabanatas laporan keuangan daerahnya untuk dinilai 

apakah daerah tersebut sukses melaksanakan tugasnya dengan baik ataupun tidak. 

Salah satu perlengkapan buat menganalisis kinerja pemerintah daerah dalam 

mengelola keuangan daerahnya dengan melakukan analisis rasio keuangan 
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terhadap kinerja keuangan daerah yang sudah di tetapkan serta dilaksanakannya 

(Halim, 2012:L-2). 

 Untuk memperhitungkan atau menilai kinerja pemerintah daerah dalam 

mengelola keuangan daerahnya, yakni dengan melakukan analisis rasio keuangan 

terhadap laporan keuangan pemerintah daerah yang antara lain Rasio efektivias 

PAD, Rasio Efisiensi PAD, Rasio Keserasian, Rasio pertumbuhan dan Rasio 

Kemandirian Keuangan Daerah (Halim, 2012:L-2): 

 Menurut Wachid (2012:2) pengelolaan keuangan daerah ialah totalitas 

penerapan aktivitas yang meliputi perencanaan, penerapan, penatausahaan. 

Pelaporan serta pengawasan keuangan daerah. 

 Di dalam skripsi Rindang Arumdari (2019:16) Dalam jurnal Menurut UU  

No.12 tahun 2008  tentang perubahaan kedua atas UU Nomor 32 tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah, dalam uraian universal pasal 156 ayat (1) 

disebutkan, penafsiran keuangan daerah ialah segala hak dan kewajiban yang 

dapat dinilai dengan uang dan segala sesuatu berbentuk uang serta benda yang 

bisa dijadikan kepunyaan ataupun milik daerah tersebut yang berhubungan dengan 

pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut. Daerah diberikan hak untuk 

mendapatkan sumber keuangan yang antara lain berupa kepastian tersedianya 

pendanaan dari pemerintah pusat yang cocok dengan urusan pemerintah pusat 

yang diserahkan, kewenangan memungut dan mendaya gunakan pajak serta 

retribusi daerah serta hak untuk mendapatkan bagi hasil dari sumber-sumber daya 

nasional yang terletak di daerah dan perimbangan yang lainnya, hak untuk 

mengelola kekayaan daerah serta mendapatkan sumber-sumber pendapatan yang 

lainnya yang sah serta sumber-sumber pembiayaan. 

 Analisis kinerja keuangan ialah usaha yang mengenali identitas ataupun 

bukti diri keuangan yang bersumber pada laporan keuangan yang ada. Analisis 

keuangan yang dimaksudkan untuk menolong bagaimana metode ataupun cara 

memahami laporan keuangan tersebut, bagaimana menafsirkan angka-angka 

dalam laoran keuangan serta bagaimana mengevaluasi laporan keuangan serta 

bagaimana menggunakan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan. 

Salah satu laporan pertanggung jawaban keuangan daerah yang kerap di analisis 

untuk melihat kinerja keuangan pemerintah daerah ialah Laporan Realisasi 
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Anggaran (LRA). Berdaskan LRA tersebut pembaca dapat membuat analisis 

laporan keuangan berbentuk analisis pendapatan, analisis belanja, serta analisis 

pembiayaan. 

 2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 4 

Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Wakhyudi (2013) Mengukur Kinerja 

Pemerintah Daerah 

Melalui Rasio 

Keuangan Daerah 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemerintah 

Kabupaten Bogor didalam mengelola 

keuangan daerahnya sendiri masih 

rendah. Selain itu, dalam pelaksanaan 

pengelolaan keuangan daerah, 

pemerintah daerah dihadapkan pada 

beberapa hambatan yaitu: penetapan 

Perda APBD dan Perda perubahan 

APBD  setiap tahunnya belum dan 

penganggarannya belum sepenuhnya  

mengacu pada ketentuan yang berlaku. 

2 Heri Tryono 

(2013) 

Analis Rasio Untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan Kabupaten 

Sukaharjo APBD 

2009-2011 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

rasio kemandirian rendah dengan tingkat 

ketergantungan dari pihak eksternal 

masih tinggi.rasio efektifitas yang 

dicapai tinggi. Rasio efisiensi 

menunjukkan dalam memungut PAD 

sudah efisien. Rasio aktivitas pada 

pebanja pembangunan masih rendah . 

rasio pertmbuhan menunjukkan hasil 

yang positif . rasio derajat desentralisasi 

rendah. 

3 
 

Joko Pramono 

(2014) 

Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pemerintah 

Daerah (Studi Kasus 

Pada Pemerintah Kota 

Surakarta) 
 

Menunjukkan bahwa Kinerja keuangan 

Pemerintah Kota Surakarta untuk tahun 

2010 dan 2011 yang masih kurang atau 

perlu menjadi perihatin adalah pada 

aspek kemandirian dan aspek keserasian. 

Kemandirian pemerinta Kota Surakarta 

dalam memenuhi kebutuhan dana untuk 

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan, 

pembangunan dan pelayanan masyarakat 

masih sangat rendah, karena rasionya 

hanya sebesar 15,83% (2010) dan  

24,44% (2011) ----------------------------------------------------- 
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2.5 Kerangka Konseptual  

 Kerangka Konseptual ialah modal konseptual tentang bagaimana teori 

yang digunakan berhubungan dengan berbagai aspek yang sudah penulis 

identifikasi sebagai masalah penting. Kinerja keuangan daerah adalah cerm 

inan atau gambaran keadaan tingkatan pencapaian suatu daerah yang telah dicapai 

pada periode tertentu, yang biasanya dihitung dengan menggunakan rasio 

keuangan. 

 Salah satu aspek dari pemerintahan daerah yang harus diatur secara hati-

hati merupakan pengelolaan keuangan daerah dan anggaran belanja. Anggaran 

pendapatan serta belanja daerah yang kemudian disingkat menjadi APBD ialah 

sesuatu rencana keuangan tahunan daerah yang diresmikan bersumber pada 

peraturan daerah. (Nordiawan, dkk, 2017:39). 

  Menurut Halim (2012) salah satu metode untuk menganalisa kinerja 

pemerintah daerah dalam pengelolaan keuangannya ialah dengan melakukan 

analisis rasio keuangan terhadap Anggaran Pendapatanserta Belanja Daerah 

(APBD) yang sudah diresmikan serta dilaksanakan. Penilaian kinerja pemerintah 

berdasarkan berbagai rasio keuangan pemerintah daerah yang diantaranya Rasio 

efektivias PAD, Rasio Efisiensi PAD, Rasio Keserasian, Rasio pertumbuhan serta 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah.  

1) Rasio Efektivitas PAD 

Semakin tinggi rasio efektivitas menggambarkan keahlian ataupun kemampuan 

daerah tersebut yang terus jadi lebih baik. (Halim,2012:L:6). 

2) Rasio Efisiensi Keuangan Daerah 

4 Listiyani Natalia 

(2015) 

Analisis Laporan 

Keuangan Dalam 

Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada 

Pemerintah Kabupaten 

Sleman 

Hasil peneitiannya menunujukkan 

bahwa pertumbuhan pendapatan di 

pemerintah Kabupaten Sleman baik, 

dalam merealisasikan belanja daerahnya 

sudah efisien karena tidak melebihi 

anggaran. Namun ketergantungan 

pemerintah daerah terhadap pemerintah 

pusat masih tinggi. 
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Rasio yang menggambarkan perbandingan antara besarnya bayaran yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan pemasukan dengan realisasi pendapatan yang 

diterima (Halim, 2012:L-7). 

3) Rasio Keserasian 

Menurut Halim (2012:L-8) rasio ini menggambarkan  bagaimanapemerintah 

daerah memprioritaskan alokasi dananya pada belanja teratur serta belanja 

pembangunan  secara maksimal.  

4) Rasio Pertumbuhan 

Menurut Halim (2012;L-12) rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan 

mengukur seberapa besar keahlian pemerintah daerah dalam mempertahankan dan 

meningkatkan keberhasilannyayang sudah dicapai dari periode ke periode 

selanjutnya. 

5) Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

Rasio kemandirian menggambarkan ketergantungan daerah terhadap sumber dana 

ekstren. Semakin besar rasio kemandirian memiliki makna kalau tingkatan 

ketergantungan daerah terhadap bdorongan pihak ekstern (paling utama 

pemerintah pusat serta provinsi) semakin rendah, serta demikian pula 

kebalikannya (Halim, 2012:L6). 

 Hasil analisis rasio keuangan berikutnya dipergunakan bagaikan tolak ukur 

dalam memperhitungkan (Halim, 2012:L-2): 

1) Memperhitungkan kemandirian keuangan daerah dalam membiayai 

penyelenggaraan otonomi daerah. 

2) Mengukur daya guna serta efesiensi dalam merealisasikan pemasukan  

daerah. 

3) Mengukur sejauh mana kegiatan pemerintah daerah dalam 

memebelanjakan pemasukan daerahnya. 

4) Mengukur kontrubusi tiap-tiap sumber pemasukan dalam pembentukan 

pemasukan daerah. 

5) Melihat perkembangan perolehan pemasukan serta pengeluaran yang 

dicoba sepanjang periode waktu tertentu. 

  Penelitian ini sempat dicoba  oleh peneliti sebelumnya, Addina Marizka 

(2010) dari hasil penelitian menampilkan kalau Pemerintah Kota Medan dalam 
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merealisasikan pendapatan pada tahun 2003-2007 bisa dikatakan efektif serta 

efisien, perkembangan pemasukan menampilkan perkembangan positif. 

 Untuk memperjelas konsep serta arah penelitian, maka penulis membuat 

kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini jenis penelitian yang penulis gunakan merupakan 

penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2003:11) penelitian deskriptif ialah 

penelitian yang dicoba untuk mengenali nilai variabel mandiri tampa membuat 

perbandingan, ataupun menghubungkan dengan variabel yang lain. 

3.3.2 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan 

Daerah Pemerintah Kota Padangsidimpuan yang berlokasi di Jln. Jen. Dr. Abd. Haris 

Nasution Pal-VI Pijorkoling Kec. Padangsidimpuan Tenggara. 

3.3.3 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini direncanakan dari bulan November 2020 hingga  Januari 2021. 

Berikut rincian penelitian yang dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/12/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/12/21 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Andryny Lestari Siregar - Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah



22 
 

 
 

Tabel 3. 1 

Rencana Waktu Penelitian 

No  Kegiatan 2020/2021 

Sept Okt Nov Des  Jan Feb Mar April Mei 

1 Penyusunan 

Proposal 

         

2 Seminar 

Proposal 

         

3 Pengumpulan 

Data 

         

4 Analisis Data          

5 Seminar Hasil          

6 Pengajuan Meja 

Hijau 

         

7 Meja Hijau          

 

 3.2 Populasi dan Sampel 

 3.2.1 Populasi 

   Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 

pemerintah daerah yang di peroleh dari Badan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Padangsidimpuan tahun 2016-2019.  

3.2.2 Sampel 

   Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Pemerintah Kota 

Padangsidimpuan tahun 2016-2019.  

 3.3 Variabel Penelitian 

   Penelitian ini menggunakan variabel berupa rasio-rasio keuangan yang 

relevan yaitu: 
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a. Rasio Efektivitas Pendapatan Asli daerah 

 Rasio Efektivitas mengambarkan keahlian pemerintah daerah dalam 

merealisasikan pemasukan asli daerah yang direncakan dibanding dengan sasaran 

yang diresmikan berdasarkan pada kemampuan ril daerah tersebut. Semakin tinggi 

rasio efektivitas menggambarkan keahlian ataupun kemampuan daerah tersebut yang 

terus jadi lebih baik. Rumus rasio efektivitas adalah sebagai berikut: 

     

 
RASIO EFEKTIVITAS PAD = 

REALISASI PAD 
X 100% 

 

 

ANGGARAN PAD 

 

      

b. Rasio Efesiensi Pendapatan Asli Daerah 

 Rasio yang menggambarkan perbandingan antara besarnya bayaran yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan pemasukan dengan realisasi pendapatan yang 

diterima. Rumus rasio efisiensi adalah sebagai berikut: 

 

c. Rasio Keserasian 

 Rasio ini menggambarkan bagaimana pemerintah daerah memprioritaskan 

alokasi dananya pada belanja teratur dan belanja pembangunan secara maksimal. Ada 

dua perhitungan dalam Rasio Keserasian ini, adalah Rasio Belanja Operasi dan Rasio 

Belanja Modal. 

1. Rasio Belanja Operasi  

Rasio Belanja Operasi = 
Total Belanja Operasi 

X 100% 
 Total Belanja daerah 

 

  

     

 
RASIO EFISIENSI = 

Realisasi Belanja Daerah 
X 100% 

 

 

Realisasi Pendapatan Daerah 
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2. Rasio Belanja Modal 

Rasio Belanja Modal = 
Total Belanja Modal 

X 100% 
 Total Belanja daerah 

 

   

d. Rasio Pertumbuhan 

 Rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan mengukur seberapa besar 

keahlian pemerintah daerah dalam mempertahankan dan meningkatkan 

keberhasilannyayang sudah dicapai dari periode ke periode selanjutnya. Semakin 

besar nilai total pendapatan daerah, PAD serta belanja modal yang diiringi oleh 

semakin rendahnya atau kecilnya belaanja operasi, hingga pertumbuhannya yakni 

positif. Yang maksdunya kalau daerah yang bersangkutan sudah sanggup 

mempertahankan serta meningkatkan pertumbuhan daerahnya dari periode satu ke 

periode selanjutnya. Rumus menghitung rasio pertumbuhan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

e. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

 Rasio kemandirian menggambarkan ketergantungan daerah terhadap sumber 

dana ekstren. Semakin besar rasio kemandirian memiliki makna kalau tingkatan 

ketergantungan daerah terhadap dorongan pihak ekstern (paling utama pemerintah 

pusat serta provinsi) semakin rendah, serta demikian pula kebalikannya. Rumus rasio 

kemandirian keuangan daerah adalah sebagai berikut: 

 
RKKD = 

PAD 
X 100% 

 

 

Pendapatan Transfer 

 
    

Rasio Pertumbuhan= 
PAD t1- PADt0 

PAD t0 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data kuantitatif . 

Sedangkan sumber data pada penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan yang diperoleh dari Pemerintah Kota Padangsidimpuan. 

3.5 Teknik dan Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan data yang bersifat historis, yakni data sekunder 

berupa Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Kota Padangsidimpuan 2016-2019 

dan selanjutkan mencari sumber teori terkait  penelitian yang sejenis yang sudah di 

publish melalui jurnal-jurnal penelitian di website. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan maka teknik analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif yaitu melakukan perhitungan terhadap data 

keuangan uang diperoleh untuk memecahkan masalah yang ada sesuai dengan tujuan 

penelitian. Adapaun tolak ukur yang digunakan dalam teknik analisis ini adalah rasio 

keuangan sebagai berikut:  

a. Rasio Efektivitas PAD (Halim:2012) 

 Rumus mencari Rasio Efektivitas adalah: 

 

 

 

Tabel 3. 2 

Kriteria Pengukuran Efektivitas 

Persentase  Kriteria 

(x>100%) Efektif 

(x=100%) Efektif Berimbang 

(x<100%) Tidak Efektif 

   Sumber: Mahmudi, 2010 

 

RASIO EFEKTIVITAS PAD= 
REALISASI PAD 

X 100% 
ANGGARAN PAD 
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b. Rasio Efisiensi Keuangan Daerah 

 Rumus mencari Rasio Efesiensi Keuangan daerah 

 

Tabel 3. 3 

Kriteria Pengukuran Efisiensi 

Persentase  Kriteria 

100% Keatas Tidak Efisien 

100% Efisien Berimbang 

Kurang dari 100% Efisien 

    Sumber:Mahsun (2011:187) 

 

c. Rasio Keserasian 

  Ada dua perhitungan dalam Rasio Keserasian ini, adalah Rasio Belanja 

Operasi dan Rasio Belanja Modal dengan rumus dibawah ini: 

d. Rasio Pertumbuhan 

  Rumus menghitung rasio pertumbuhan adalah sebagai berikut: 

    

 
RASIO EFISIENSI = 

Realisasi Belanja Daerah 
X 100% 

 

 

Realisasi Pendapatan Daerah 

 

    

     

 
Rasio Belanja OperasiI = 

Total Belanja Operasi 
X 100% 

 

 

Total Belanja daerah 

 
   
 

     

 
Rasio Belanja Modal = 

Total Belanja Modal 
X 100% 

 

 

Total Belanja daerah 
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e. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

 Rumus Mencari Rasio Kemandirian Keuangan daerah sebagai berikut: 

 

 
RKKD = 

PAD 
X 100% 

 

 

Pendapatan Transfer 

 
    

Tabel 3. 4 

Pola Hubungan dan Tingkat kemandirian Daerah 

Kemampuan  

Keuangan 

Kemandirian (%) Pola Hubungan 

Rendah Sekali 0%-25% Instruktif 

Rendah 25%-50% Konsultatif 

Sedang 50%-75% Partisipatif 

Tinggi 75%-100% Delegatif 

Sumber:Rahmatina, 2011 

Rasio Pertumbuhan= 
PAD t1- PADt0 

PAD t0 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan daerah Pemerintah Kota Padangsidimpuan jika dilihat dari 

Rasio Efektivitas PAD dikatakan kurang efektif. Dikarenakan efektivitas 

kinerja keuangan Kota Padangsidimpuan rata-rata efektivitasnya masih 

dibawah 100%. 

2. Kinerja keuangan daerah Pemerintah Kota Padangsidimpuan jika dilihat dari 

Rasio efisiensi PAD sudah efisien, karena pemerintah sudah mampu menekan 

jumlah belanja daerahnya dan mampu menyeimbangkan pendapatan dan 

belanja daerahnya..  

3. Kinerja keuangan daerah Pemerintah Kota Padangsidimpuan jika dilihat dari 

Rasio Keserasian belum stabil dari tahun ke tahun. Sebagian besar dana yang 

dimiliki Pemerintah Kota Padangsidimpuan masih digunakan untuk 

kebutuhan belanja operasi sehingga belanja modal relatif sedikit. 

4. Kinerja keuangan daerah Pemerintah Kota Padangsidimpuan jika dilihat dari 

Rasio Pertumbuhan jika dilihat dari tahun ke tahun pertumbuhan pendapatan 

mengalami kenaikan maka dapat dikatakan Rasio Pertumbuhan Pemerintah 

Kota Padangsidimpuan mengalami pertumnbuhan secara positif.  

5. Kinerja keuangan daerah Pemerintah Kota Padangsidimpuan jika dilihat dari 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah masih tergolong rendah dan dalam 

katagori pola hubungan Instruktif  yang artinya adalah dimana kedudukan 

pemerintah pusat lebih dominan daripada kemandirian pemerintah daerah. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kota Padangsidimpuan 

Pemerintah Kota Padangsidimpuan diharapkan berupaya untuk lebih 

meningkatkan pendapatan asli daerahnya yaitu lebih giat lagi dalam menggali, 

mengembangkan serta mencari sumber-sumber yang baru yang berpotensi 

menambah PAD, baik melalui objek pajak maupun retribusi sehingga 

pendapatan kedepannya lebih mecapai tingkat kemandirian daerah Kota 

Padangsidimpuan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih rinci lagi dalam menganalisa 

kinerja keuangan pemerintah daerah. Dengan menggunakan berbagai macam 

rasio yang lebih banyak dan bisa menggambarkan keadaan keuangan daerah 

yang sebenarnya. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya menambah lagi 

jangka waktu penelitian, tidak hanya 4 tahun saja. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas lingkup wilayah penelitian, tidak hanya 

mengambil dari 1 pemerintahan saja tetapi lebih luas lagi.   
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